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Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana transformasi nilai-nilai lokal 
Jawa dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur. 
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Berg (2009) yaitu 1) artikel ilmiah, disertasi, 
dan buku, 2) artikel dan essay ilmiah, 3) Ensiklopedi, kamus. 4) artikel jurnal, 5) majalah nasional dan 
internasional. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kearifan lokal sebagai salah muatan dalam 
proses pendidikan. Hasil dari penelitian adalah, terdapat transformasi kearifan lokal Jawa dalam 
peneguhan pendidikan karakter yaitu tepa slira (toleransi), rukun (cinta damai), rumangsa melu 
handarbeni, rumangsa wajib hangrungkebi (peduli sosial), memayu hayuning bawana (peduli 
lingkungan), Aja dumeh (menghargai prestasi, jujur, rendah hati) . 
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Abstract 
 The purpose of this study was to describe how the transformation of local Javanese values in 
character education in elementary schools. This research was a literature study. The sources used in this 
study refered to Berg (2009), namely 1) scientific articles, dissertations, and books, 2) scientific articles 
and essays, 3) encyclopedias, dictionaries. 4) Journal article, 5) national and international magazines. 
This research was in the background of the importance of local wisdom as one of the contents in the 
Education process. The results of the study were, there was a transformation of Javanese local wisdom in 
affirming character education namely tepa slira (tolerance), rukun (cinta damai), rumangsa melu 
handarbeni, rumangsa obligatory hangrungkebi (social care), memayu hayuning bawana (environmental 
care), Aja dumeh (appreciating achievement, honest, humble) 
  




Perubahan, sebagai sebuah proses yang mencakup seluruh aspek dalam 
kehidupan manusia manjadi hal yang tidak bisa dihindari. Begitupun dalam hal 
teknologi, prediksi McLuhan pada tahun 1960-an mengenai global village sebagai suatu 
fenomena dari perkembangan teknologi, kini telah memasuki babaknya (Ngafifi, 2014). 
Pada kajiannya, mengenai kemajuan teknologi dalam perpektif sosial menemukan 
setidaknya ada empat (4) temuan, yaitu 1) kemajuan teknologi melahirkan masyarakat 
digital, 2) adanya perubahan pola manusia menjadi lebih pragmatis, hedonistik, dan 
sekuler, 3) terdapat dampak positif dan negatif dari perkembangan teknologi, 4) 
mensinergikan peran keluarga, pendidikan, masyarakat, dan negara sebagai upaya 
mengurangi dampak negatif dari kemajuan teknologi. 
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Menyinggung mengenai globalisasi jika dilihat dari definisi, maka berbagai 
pendapat mengenai globalisasi akan ditemui. Tomlinson (1999) mendefinisikan 
globalisasi sebagai suatu pengurangan jarak dalam aktivitas sehari-hari baik secara fisik, 
maupun secara elektronik. Scholte (2007) mendefinisikan globalisasi dalam istilah yang 
lebih spesifik, yaitu 1) Internasionalisasi, 2) Liberalisasi, 3) Universalisasi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa globalisasi merupakan proses sosial yang mencakup 
ruang dan waktu yang membawa dampak dalam kehidupan manusia. Dampak 
globalisasi dalam kehidupan setidaknya terdapat empat (4) aspek, yaitu pendidikan, 
sosial budaya, politik, dan ekonomi. 
Sebagai salah satu dampak globalisasi dalam bidang pendidikan, yaitu 
menjadikan wacana kearifan lokal sebagai salah muatan dalam proses pendidikan meng-
highlight. Di berbagai negara, globalisasi dalam dunia pendidikan telah menjadi bagian 
dari perhatian para akademisi. Hanife Akar dalam tulisannya menjabarkan bagaimana 
negara berkembang menghadapi globalisasi. Hanife Akar memberikan bukti bagaimana 
globalisasi dalam bidang ekonomi dan politik telah menembus pendidikan tinggi di 
Turki. Sementara itu, Makule (2010) dalam tesisnya meneliti bagaimana kepemimpinan 
di sekolah Tanzania telah berubah sebagai salah satu dampak globalisasi. Temuan 
penelitiannya, mengungkapkan bahwa peran kepemimpinan dalam sekolah telah 
berubah yakni mulai dari pengawasan, pembelajaran, keterlibatan orang tua, dan kini 
peran kepemimpinan dalam sekolah mencakup perencanaan, pengembangan, dan 
peningkatan kualitas sekolah (pengadaan, mengawasi pembangunan sekolah proses 
belajar mengajar). Studi ini menemukan bahwa dalam globalisasi terdapat peluang dan 
tantangan. 
Dalam konteks Indonesia, Fajarini (2014) memberikan solusi dalam menghadapi 
globalisasi, yakni perlu ditingkatkannya pengimplementasian Pancasila sebagai ideologi 
negara Indonesia dalam setiap perumusan kebijakan negara. Selain ideologi Pancasila ia 
juga menjelaskan bahwa kearifan lokal asli Indonesia juga dapat menjadi senjata dalam 
menjawab arus zaman. Namun permasalahannya yakni di kalangan pemuda, kearifan 
lokal saat ini hanya berada dalam tingkat kognitif berupa pengetahuan dan pemahaman 
semata, tanpa diimbangi penghayatan dan pengalaman. Padahal jika kearifan lokal ini 
dapat diaplikasikan pada pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan maka hal ini dapat 
menjadi salah satu cara pencegahan karakter negatif. Hal ini dibuktikan oleh kajian 
yang dilakukan Rasna dan Tantra (2017) bahwa kearifan lokal Bali, yang menganut 
filosofi Hindu berpotensi untuk pengembangan tema dan sub-tema pendidikan karakter. 
Dalam penelitian Mujahidin (2016) menghasilkan bahwa kearifan lokal saat ini 
dikalangan pemuda berada pada tataran pengetahuan dan pemahaman belum pada 
tataran penghayatan dan pengalaman. Urgensi pelestarian kearifan lokal adalah dalam 
rangka penyeimbang dengan lingkungan dan sekaligus sebagai upaya pelestarian.  
Salah satu cara yang dilakukan untuk mengimplementasikan kearifan lokal 
dalam pembelajaran di sekolah yakni seperti pengembangan modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal seperti seni batik yang digunakan sebagai bahan pembelajaran 
pendidikan karakter siswa (Sugiyo & Purwastuti, 2017). Selain itu terdapat pula kajian 
yang dilakukan oleh (Kusniarti, 2015) yang menyimpulkan bahwa teks-teks yang 
mengandung kearifan lokal berkontribusi dapat memperluas pengetahuan tentang 
keanekaragaman di Indonesia pada siswa. Sementara itu salah satu temuan penelitian 
(Agung, 2015) yang bertajuk The Development of Local Wisdom-Based Social Science 
Learning Model with Bengawan Solo as the Learning Source menghasilkan bahwa, 
Bengawan Solo dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar kearifan lokal. 
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Berangkat dari fakta tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian mengenai 
bagaimana transformasi kearifan lokal Jawa dalam pendidikan karakter di sekolah 
dasar. Berbagai kelebihan yang ada dalam kearifan lokal tersebut mendapat tantangan 
serius dari perkembangan teknologi, terutama siswa sekolah dasar.  
Membelajarkan kearifan lokal bukanlah pekerjaan yang mudah. Terlebih dahulu 
dipahami bahwa perlu diketahui bahwa karakteristik peserta didik perlu diketahui oleh 
guru agar dalam penentuan tujuan, metode, dan media pembelajaran dapat tepat (Alfin, 
2015). Generasi sekolah dasar merupakan generasi yang berbeda dengan generasi 
sbelumnya. Berikut penulis sajikan bagaimana timeline generasi agar memudahkan 
dalam pemahaman bagaiman skema kearifan lokal Jawa dalam pendidikan karakter di 
sekolah dasar dapat tercapai. 
 
Sumber : (Wibawanto, 2016) 
 
Dengan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengimplementasikan kearifan lokal dalam generasi ini tentu lebih sulit dibandingkan 
dengan generasi baby boomers, generasi X, dan generasi Y. Perlu usaha lebih yang 
tidak hanya sekedar membuat modul-modul pendidikan karakter hasil dari kearifan 
lokal. Melainkan perlu perubahan bentuk/trasformasi nilai-nilai kearifan lokal ini 
menjadi sesuatu yang baru dan dapat menyatu dengan teknologi seperti karakteristik 
yang ada pada generasi yang saat ini sedang berada pada tingkatan sekolah dasar.  
Rumusan masalah dari kajian ini adalah bagaimana transformasi kearifan lokal 
jawa dalam pendidikan karakter sekolah dasar. Adapun urgensi kajian ini dilakukan 
antara lain. Pertama, kearifan lokal jawa sebagai salah satu warisan leluhur yang patut 
dilestarikan. Kedua, pendidikan karakter pada sekolah dasar dengan memasukan nilai 
kearifan lokal merupakan langkah strategis dalam mengenalkan kearifan lokal pada 
siswa sekolah dasar. Ketiga, sekolah dasar sebagai salah satu jenjang pendidikan yang 
akan menghantarkan peserta didik ke jenjang selanjutnya.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau library research. Jenis 
penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi teori dan penelitian sebelumnya yang 
mempengaruhi (topik dan metodologi) yang relevan (Creswell, 1994; Ridley, 2008). 
Kemudian dilanjutkan dengan merangkum beberapa tujuan dalam penelitian literature 
yaitu, (a) pelaporan hasil penelitian kepada pembaca (Fraenkel & Wallen, 1990) (b) 
mengembangkan penelitian sebelumnya (Marshall & Rossman, 1989) (c) kerangka 
kerja. Sumber yang di gunakan dalam penelitian ini mengacu pada Berg (2009) yaitu 1) 
artikel ilmiah, disertasi, dan buku, 2) artikel dan essay ilmiah, 3) Ensiklopedi, kamus. 4) 
artikel jurnal. 5) majalah nasional dan internasional. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Pada sub bab hasil dan pembahasan, peneliti berupaya menyajikan temuan 
penelitian dalam sub-sub bab. Sebagai upaya dalam sinkronisasi dalam pembahasan, 
peneliti menyajikan hasil temuan penelitian dibahas secara langsung lalu disimpulkan 
menjadi temuan penelitian (main finding). Sebagai gambaran dari main finding 
penelitian peneliti membagi menjadi dua sub bab, yaitu pendidikan karakter di sekolah 
dasar yang berisi mengenai konsep pendidikan karakter pada sekolah dasar dan 
transformasi kearifan lokal Jawa dalam pendidikan karakter di sekolah yang berisi 
temuan lapangan mengenai transformasi kearifan lokal Jawa dalam pendidikan karakter 
di sekolah dasar. 
 
3.1. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar  
Salah satu tujuan dari Penerbitan Peratauran Presiden nomor 87 pasal 2 tahun 
2017 tentang penguatan pendidikan karakter yakni “membangun dan membekali peserta 
didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa pancasila dan 
pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan”. 
Dalam tujuan ini, kebermanfaatan di masa depan merupakan poin yang ditekankan. 
Namun demikian tetap menjadikan Pancasila sebagai ruhnya. Sumber pendidikan 
karakter di Indonesia, meliputi Pancasila, agama budaya dan tujuan pendidikan 
nasional. Wiyani (2013) menjelaskan sebagai berikut. 
1. Agama, yaitu nilai-nilai pendidikan karakter budaya harus didasarkan pada 
nilai-nilai kaidah agama; 
2. Pancasila, yaitu mempersiapkan peserta didik yang dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila; 
3. Budaya, yaitu berdasarkan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat;  
4. Tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan karakter di sekolah dasar, harus disesuaikan dengan tahap 
perkembangannya. Penelitian Muhamad dan Saparahayuningsih (2016) menyebutkan 
bahwa model pembelajaran ilmiah terpadu mampu menanamkan nilai-nilai sikap dan 
karakter yang terkandung dalam isi studi sosial kepada siswa. Sementara pada tingkatan 
sekolah dasar, peserta didik sangat mudah meniru, sehingga dalam penanaman 
pendidikan karakter, dibutuhkan beberapa strategi. Dalam pendidikan karakter yang 
terintegrasi dengan satuan pendidikan dalam Puskur (2010) menggambarkan sebagai 
berikut. 
 
Gambar 1: Desain pendidikan karakter secara mikro di tingkat sekolah, ditjen 
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Berdasarkan analisis hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan gambaran 




Gambar 2: Gambaran model pendidikan karakter di sekolah dasar 
 
3.2. Transformasi Kearifan Lokal Jawa dalam Pendidikan Karakter di Sekolah 
Sebagai topik kajian yang luas penulis menyadari keterbatasan temuan 
pembahasan. Namun demikian dengan keterbatasan kajian, penulis berupaya 
mengfokuskan temuan dilapangn dengan berdasarkan literatur yang penulis temui. Pada 
sub bab transformasi kearifan lokal jawa dalam pendidikan karakter di sekolah penulis 
menyajikan setidaknya ada lima (5) kearifan lokal Jawa yang menurut penulis dapat 
dimasukan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, yaitu tepa slira (toleransi), 
rukun (cinta damai), rumangsa melu handarbeni, rumangsa wajib hangrungkebi (peduli 
sosial), memayu hayuning bawana (peduli lingkungan) aja dumeh (menghargai prestasi, 
jujur, dan rendah hati).  
Kearifan lokal (local wisdom) menjadi hal yang tidak dapat terpisahkan dalam 
masyarakat. Kearifan lokal eksis dalam rentang waktu yang lama dan tumbuh subur 
menjadi suatu pandangan yang di dalamnya memuat hal-hal yang baik. Dalam UU No 
32 Tahun 2009, kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang berlaku di dalam tata 
kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk melindungi sekaligus mengelola 
lingkungan hidup secara lestari. Sibarani (2018) menjelaskan bahwa kearifan lokal 
adalah nilai budaya untuk mengelola tatanan sosial dan kehidupan masyarakat, pendapat 
lainnya, menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan dasar yang diperoleh 
dari hidup yang seimbang dengan alam (Mungmachon, 2012). Dari berbagai definisi ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kaerifan lokal merupakan nilai yang eksis di mayarakat 
dan berasal dari proses yang lama, namun demikian nilai-nilai ini tetap menjadi prinsip 
dalam kehidupan dalam masyakarat.  
Sekolah merupakan organisasi tempat penyelenggaraan pendidikan yang 
memiliki ritme kerja teratur (Hunt, 1972). Sekolah menggabungkan siswa dan guru dan 
melakukan kegiatan pendidikan secara terorganisasir dan cara sistematis (Musgrave, 
1983). Sekolah berperan dalam fingsi untuk mencapai pendidikan, maka sekolah 
menjadi pusat pendidikan yang dilembagakan untuk mencapai tujuan belajar 
(Turkkahraman, 2015). Berdasarkan pendapat mengenai posisi sekolah, maka dalam 
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proses pentransferan kearifan lokal, sekolah merupakan sarana yang strategis untuk 
membelajarkan kearifan lokal ke peserta didik.  
 Terdapat banyak filosofi, slogan dan keyakinan hidup dalam nilai-nilai kearifan 
lokal Jawa, yang dapat ditransformasikan dalam penguatan karakter di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian Budiyono dan Yoga Ardian Feriandi terdapat beberapa 
karakter yang dapat digunakan sebagai sumber pendidikan karakter yaitu nastiti, tepa 
slira, mawas diri, budi luhur, sifat gemi, aja dumeh, ngati-ati sifat gemi jer basuki 
mawa beya ajining dhiri saka obahing lathi (Budiyono & Feriandi, 2017). Pelestarian 
budaya lokal dapat menjembatani dalam perwujudan karakter warga negara yang 
berkarakter (Ali & Ruslan, 2018). Kementerian Pendidikan nasional menetapkan 
beberapa nilai yang harus senantiasa disisipkan dalam proses pembelajaran yakni jujur, 
religius, toleran, disiplin, keratif, kerja keras, demokrasi, mandiri, semangat 
kebangsaan, rasa ingin tahu, cinta tanah air, cinta damai, gemar membaca, tanggung 
jawab, peduli lingkungan, bersahabat, menghargai prestasi, dan peduli sosial.  
Sebagai bentuk awal pengenalan terhadap karakter, sekolah memiliki budaya 
yang secara tidak langsung merupakan usaha penanaman karakter. Budaya tersebut 
salah satunya adalah pembiasaan salat tepat waktu, pembiasaan ini memiliki misi 
karakter disiplin yang dapat tumbuh dalam setiap diri peserta didik. Penelitian terdahulu 
telah menegaskan bahwa pembiasaan (habituation) dapat menjadi proses yang tepat 
dalam penanaman karakter, dengan membiasakan perilaku positif, sehingga mereka 
memiliki karakter yang mulia (Lisnawati, 2016). Secara sederhana nilai-nilai kearifan 
lokal yang menjadi penguatan pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Transformasi nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi penguatan pendidikan 
karakter di sekolah 
 
Penyampaian etika dalam masyarakat jawa secara umum terdapat dua cara yakni 
melalui pepali dan pituduh. Pepali merupakan cara penyampaian etika yang berupa 
larangan akan sesuatu perbuatan yang di anggap sebagai perbuatan yang tidak baik. 
Sedangkan pituduh dapat dipahami sebagai suatu nasehat untuk berbuat positif. Dalam 
kearifan lokal Jawa terdapat beberapa makna yang dapat digunakan untuk meneguhkan 
pendidikan karakter di sekolah dasar, yaitu tepa slira, tepa slira dapat diartikan 
menghargai pendapat orang lain (Budiyono & Feriandi, 2017). Tepa slira mengajarkan 
seseorang untuk mampu melihat dan merasakan dari sudut pandang orang lain. Dengan 
kata lain dalam tepa slira seseorang di tuntut untuk bersifat tenggang rasa, peduli pada 
sesama karena sebelum bertindak dia memikirkan bagaimana jika dia di posisi orang 
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lain. Lebih lanjut tepa slira juga mengajarkan seseorang untuk selalu berusaha 
membahagiakan orang lain dan tidak mementingkan diri sendiri (Suratno & Astiyanto, 
2009). Pendidikan karakter memiliki misi untuk mengembangkan, membentuk peserta 
didik dengan nilai-nilai yang baik sehingga bermanfaat bagi kehidupannya. Dengan 
demikian maka, dalam penyampaian pendidikan karakter tepa slira dekat kaitannya 
dengan karakter toleransi, yang merupakan salah satu karakter dari 18 karakter menurut 
Kementrian Pendidikan Nasional. Dalam masyarakat Indonesia yang majemuk, 
toleransi manjadi nilai penting bagi anak (Andayani, 2013). Dalam penanaman karakter 
ke peserta didik, sekolah secara tidak langsung mengemban sebagai instrumen 
pelestarian nilai-nilai luhur. Pemaknaan tepa slira dalam perwujudan pendidikan 
karakter berupa toleransi telah diaplikasikan dalam pengajaran karakter. Temuan 
penelitian ini secara empiris di dukung dengan penelitian relevan, Paiman (2013) 
menekankan bahwa tepa slira menjadi salah satu komponen yang dapat memunculkan 
kepekaan sosial sehingga melahirkan toleransi, emosi kerja sama.  
Ungkapan jawa selanjutnya adalah rukun yang dekat dengan karakter cinta 
damai, nilai ini telah ada semenjak dahulu dan berakar dari kebiasan orang jawa yang 
memiliki kebiasan untuk hidup rukun dan saling hormat menghormati sesama manusia. 
(Susetyo, Widiyatmadi, & Sudiantara, 2014) Rukun menjadi konsep harmonis dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam KBBI, rukun diartikan tidak bertengkar, baik, 
bersahabat yang mana nilai ini berkaitan dengan persahabatan dan kekeluargaan. 
Selanjutnya adalah rumangsa melu handarbeni, rumangsa wajib hangrungkebi, dalam 
bahasa Indonesia ungkapan ini adalah merasa memiliki, sehingga memiliki kewajiban 
untuk ikut menjaga dan membela, namun dengan tetap bersikap mawas diri berujung 
keberanian. Dengan demikian, maka karakter yang dekat dengan ungkapan ini adalah 
peduli sosial. Peduli sosial muncul dari pemaknaan rumangsa melu handarbeni yaitu 
merasa ikut memiliki. Secara sederhana kata tersebut bermakna bahwa seseorang 
hendaklah menyadari bahwa setiap tugas yang diembannya harus dilaksanakan dengan 
sepenuh hati, dan menjaganya seperti miliknya sendiri (Rosari, 2017). Memayu 
hayuning bawana dapat diartikan memperindah keindahan dunia, ungkapan ini dekat 
dengan karakter peduli lingkungan. Dalam ungkapan memayu hayuning bawana dapat 
dipahami bahwa setiap orang wajib menjaga kelestarian, kedamaian, di sekitarnya agar 
bisa selamat hidup di dunia (Endraswara, 2012). Falsafah ini bagi orang jawa khususnya 
di Daerah Istimewa Yogyakarta, menjadi cerminan hubungan antara manusia dan alam 
yang ada di sekitarnya, karena mereka mengangap bahwa arti hidup adalah 
memperindah kehidupan. (Khotimah, 2013), Pemaknaan memayu hayuning bawana 
merupakan konsep tentang hakikat hidup manusia di dunia. Manusia berusaha 
memperindah dunia dengan keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup 
(Lutfillah, Mangoting, Wijaya, & Djuharni, 2016). Karakter peduli lingkungan dalam 
ungkapan ini adalah mengajarkan pada peserta didik berupa menjaga lingkungan 
sebagai tempat tinggal sehingga tercipta lingkungan yang bersih, nyaman, dan sehat. 
Karakter selanjutnya adalah aja dumeh yang dekat dengan karakter menghargai 
prestasi, rendah hati. Setidaknya ada dua yang didapat dari aja dumeh, pertama sebagai 
falsafah, yang apabila benar-benar dijalankan, maka kehidupan bermasyarakat akan 
dapat berjalan dengan baik dan tertib. Kedua, ungkapan ini juga berlaku sebagai nilai 
etis atau nilai baik dan buruk (Besar, 2010). Aja dumeh mengandung makna rendah hati 
dan tidak sombong. Dengan demikian maka menghargai prestasi merupakan karakter 
yang terkandung dalam makna ini. Bahkan ungkapan aja dumeh ini dapat menjadi suatu 
sumber nilai-nilai moral kewarganegaraan yang berlaku universal tidak hanya berlaku 
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bagi orang jawa, melainkan dapat juga berlaku bagi suku lain, hal tersebut dikarenakan 
dalam ungkapan ini mengandung ajaran untuk menjadi manusia yang selalu bertata 
krama, amanah, dan dapat dipercaya (Feriandi, 2017). Secara singkat, transformasi 
kearifan lokal Jawa dalam peneguhan pendidikan karakter dapat peneliti simpulkan 
sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Transformasi Kearifan Lokal Jawa dalam Peneguhan Pendidikan Karakter 
No Ungkapan Jawa Makna dalam Pendidikan Karakter 
 
1 Tepa Slira Toleransi 
2 Rukun Cinta Damai 




4 memayu hayuning 
bawana 
peduli lingkungan 
5 Aja dumeh menghargai prestasi , jujur , rendah hati 
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, Adapun pendukung temuan penelitian 
penulis yang dapat memperkuat implementasi dari letak nilai-nilai kearifan lokal dalam 
pendidikan karakter di sekolah dasar yaitu antara lain kearifan lokal dengan 
menggunakan gerakan literasi yaitu dengan mengarahan konten materi bacaan dengan 
nilai-nilai budi pekerti yang didasarkan pada kearifan lokal dengan tetap memperhatikan 
perkembangan peserta didik (Oktavianti, Zuliana, & Ratnasari, 2015). Dengan 
menggunakan penelitian pengembangan temuan penelitian mengenai model materi 
bahan ajar bahasa Makassar menghasilkan setiap materi terpadu dengan nilai kearifan 
lokal Makassar (Rabiah, 2013). Penerapan pendidikan kearifan lokal Bali dapat 
diintegrasikan dalam buku bahan ajar sekolah dasar (Sudiana & Sudirgayasa, 2015). 
Pengembangan bahan ajar cerita fiksi berbasis budaya pada sekolah dasar menghasilkan 
1) pengembangan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 2) bahan ajar 
relevan, 3) bahan ajar memenuhi kriteria (Tang, Jufri, & Sultan, 2015). Melalui uji 
efektivitas produk dihasilkan bahwa kualitas hasil belajar pada penanaman kaearifan 
lokal meningkat dengan membandingkan nilai pretest dan posttest (Saputro, Widodo, & 
Rusminto, 2014). Berdasarkan dukungan temuan penelitian sebelumnya inilah peneliti 
berasumsi bahwa kajian pendidikan kearifan lokal dalam sekolah dasar dapat dapat 
tampak secara jelas diimplementasikan. 
 
4. Kesimpulan 
Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa transformasi kearifan lokal Jawa 
dalam pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan seiring dengan proses 
pembelajaran di sekolah dasar. Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan salah 
satu bentuk alternatif implementasi dari Peraturan Presiden nomor 87 pasal 2 tahun 
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Transformasi kearifan lokal Jawa 
dalam pendidikan karakter di sekolah tepa slira (toleransi), rukun (cinta damai), 
rumangsa melu handarbeni, rumangsa wajib hangrungkebi (peduli sosial), memayu 
hayuning bawana (peduli lingkungan) aja dumeh (menghargai prestasi, jujur, rendah 
hati). Sebagai prospek pengembangan hasil penelitian, peneliti memberikan 
rekomendasi kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti transformasi nilai-nilai kearifan 
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lokal dalam pendidikan karakter yang terdapat pada kearifan lokal lainnya. Hal ini 
bertujuan selain menggali budaya lokal juga sebagai usaha pelestarian budaya.  
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